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Pada saat ini seiring berkembangnya zaman, tidak sedikit dari beberapa perempuan yang 

menjalani kehidupannya seorang diri atau menjalani hidup melajang. Dan mereka memiliki 

kebahagiaan dan kepuasan hidup yang berbeda-beda. Dinamika kebahagiaan hidup manusia 

tampak begitu bervariasi, beraneka ragam dan berbeda antara satu kebahagiaan dengan 

kebahagiaan yang lainnya. Ada orang-orang yang menganggap pernikahan sebagai suatu 

kebahagiaan untuk kehidupannya, ada juga yang menganggap kebahagiaan ialah sukses dalam 

bidang studi, memiliki harta yang banyak dan  memiliki keluarga yang harmonis. Akan tetapi 

tidak sedikit juga perempuan dapat merasakan kebahagiaan dengan menjalani sebagai lajang dan 

mereka mampu memenuhi kebutuhan baik finansial dan kehidupan bersosial. Maka dari itu 

tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran subjective well being pada perempuan 

banjar lansia yang hidup melajang.  

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi dan pendekatan fenomenologi 

deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian tentang gejala-gejala atau fakta-

fakta secara sistematis serta akurat mengenai variabel yang akan diteliti. Penggalian data 

menggunakan teknik wawancara. Subjek kali ini ada dua orang perempuan berstatus lansia dan 

melajang.  

Hasil penelitian tentang subjective well being perempuan banjar lansia yang hidup 

melajang dapat dilihat dari empat aspek dan dua faktor yang dialami kedua subjek SH dan A. 

Diantara aspek itu ialah evaluasi kepuasan hidup (life satisfaction), yang mana kedua subjek 

memiliki alasan tersendiri untuk memutuskan hidup melajang, evaluasi  terhadap kepuasan pada 

domain tertentu (domain satisfaction), adanya perasaan senang pada diri subjek dikarenakan 

mendapat pengertian dan pemahaman dari keluarga masing-masing, afek positif (positive affect), 

subjek merasa bahagia dan senang menjalani hidup melajang dikarenakan adanya kegiatan dan 

pikiran yang membuat masing-masing subjek menjadi bahagia, afek negatif (negative affect), 

kedua subjek memiliki perbedaan gambaran yaitu SH yang memiliki kesulitan melakukan segala 

kegiatan sendiri sedangkan subjek A pernah merasakan kesepian dalam hidupnya.  Dan faktor 

yang terdapat pada kedua subjek SH dan A yaitu, faktor internal (kebersyukuran) kedua subjek 

mensyukuri atas keputusannya melajang dan faktor eksternal (dukungan sosial) dari dua faktor di 

atas kedua subjek mengalami kesamaan.  
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